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ABSTRAK 

Manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk mengelola tenaga kerja secara efektif 

agar optimal dalam mencapai tujuan perusahaan. Kinerja karyawan sangat dipengaruhi 

oleh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi. Gaya kepemimpinan yang baik, 

disiplin kerja yang tinggi, serta motivasi yang kuat mampu meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan, yang pada akhirnya berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan 

pencapaian tujuan perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi kerja terhadap kepuasan karyawan PT 

Perkebunan Nusantara (PTPN) XIV di Liang Awaiya, Kecamatan Teluk Elpaputih, 

Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini terdiri dari seluruh karyawan PT Perkebunan Nusantara (PTPN) XIV 

di Liang Awaiya yang berjumlah 40 orang. Data dianalisis dengan uji asumsi klasik, 

regresi linear berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 20. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja, disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja, sedangkan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Kontribusi pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja (R²) sebesar 94,3%, sedangkan 5,7% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Gaya kepemimpinan memberikan pengaruh 

terbesar terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Kata Kunci: Disiplin, Gaya Kepemimpinan, Kepuasan, Motivasi 
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PENDAHULUAN 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan bagian dari 

manajemen yang mengelola hubungan dan peran tenaga kerja secara efisien dan 

efektif, sehingga sumber daya tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

mencapai tujuan bersama antara perusahaan, karyawan, dan masyarakat (Cahyani 

& Yunus, 2022). SDM adalah elemen kunci dalam pengembangan perusahaan atau 

organisasi, di mana manusia tidak hanya berperan sebagai objek, tetapi juga sebagai 

subjek dalam persaingan bisnis Indrasari (2018). Hal ini menegaskan bahwa 

keberhasilan perusahaan sangat bergantung pada kinerja karyawan, yakni hasil 

kerja yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab 

yang diberikan. Perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan 

menciptakan kepuasan kerja melalui penerapan gaya kepemimpinan, disiplin kerja, 

dan motivasi kerja. 

Menurut Setiyanto & Indrasari (2020) gaya kepemimpinan adalah berbagai 

pola perilaku yang dipilih oleh seorang pemimpin dalam proses memimpin dan 

memengaruhi para pengikutnya. Gaya kepemimpinan mencakup cara seorang 

pemimpin mengarahkan perusahaan atau organisasi, yang sangat dipengaruhi oleh 

kebijakan dan keputusan yang diambil. Indrasari (2018) menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan yang baik mampu meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja, 

kinerja, serta memfasilitasi adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Setiyanto & Indrasari (2020) menunjukkan bahwa budaya 

organisasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Buulolo (2023) mendefinisikan disiplin kerja sebagai pola pikir yang 

mencerminkan kesiapan dan keinginan untuk mematuhi serta menyetujui aturan 

yang berlaku di lingkungan kerja. Rubingatun et al. (2024) menambahkan bahwa 

disiplin kerja adalah alat yang digunakan oleh manajer untuk berkomunikasi 

dengan karyawan, agar mereka mau mengubah perilaku dan berupaya 

meningkatkan kinerja. Disiplin kerja memainkan peran penting dalam pelaksanaan 

tugas dan pencapaian tujuan organisasi.  

Menurut Indrasari (2018), motivasi merupakan salah satu faktor yang 

mendorong karyawan untuk berupaya mencapai tujuan organisasi. Hasibuan (2017) 

menegaskan bahwa motivasi kerja memberikan dorongan yang memunculkan 

keinginan individu untuk bekerja sama dan melaksanakan tugas secara efektif, 

sekaligus terintegrasi dengan upaya untuk mencapai kepuasan. Sastrohadiwiryo & 

Syuhada (2021) menyebutkan bahwa motivasi kerja mampu menghasilkan energi 

yang tinggi dan positif, serta meningkatkan semangat kebersamaan, di mana setiap 

pihak bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku, saling menghormati, memahami, 

dan menghargai hak serta kewajiban masing-masing dalam keseluruhan proses 

operasional.  
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Menurut Robbins, sebagaimana dikutip oleh Indrasari (2018) kepuasan kerja 

merupakan sikap umum seseorang terhadap pekerjaannya, yang dipengaruhi oleh 

perbedaan antara upah yang diterima dan imbalan yang diyakini seharusnya 

diperoleh. Sementara itu, Yunita (2021) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai 

sikap emosional berupa perasaan positif yang muncul dari individu yang menyukai 

dan mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja ini berperan dalam membentuk 

kinerja karyawan, menciptakan budaya kerja yang baik, dan memberikan rasa 

nyaman, sehingga kualitas pekerjaan dapat meningkat sesuai dengan tujuan 

perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, 

disiplin kerja, dan motivasi kerja terhadap kepuasan karyawan di PT Perkebunan 

Nusantara (PTPN) XIV, Liang Awaiya, Kecamatan Teluk Elpaputih, Kabupaten 

Maluku Tengah. Diharapkan dengan penerapan gaya kepemimpinan yang positif, 

disiplin kerja yang baik, dan motivasi yang tinggi, kepuasan kerja karyawan dapat 

meningkat. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan memiliki peran penting dalam perusahaan, karena seorang 

pemimpin dapat menjadi teladan bagi karyawan lainnya. Seorang pemimpin 

diharapkan mampu memimpin tim untuk mencapai visi dan misi yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Agar seorang pemimpin dapat mempengaruhi 

karyawannya, ia harus memiliki gaya kepemimpinan yang efektif. Menurut 

Purwadi et al. (2020), gaya kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 

menentukan strategi, membuat rencana, serta memberikan motivasi kepada 

bawahannya sehingga mereka mampu menghasilkan kinerja yang efektif dan 

efisien. Sementara itu, Purwanggono (2020) menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan memainkan peran penting bagi manajer dalam memengaruhi 

motivasi kerja karyawan. 

Disiplin Kerja 

Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi operatif terpenting dalam 

manajemen sumber daya manusia, karena semakin tinggi tingkat disiplin karyawan, 

semakin besar prestasi kerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin kerja yang baik, 

sulit bagi perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal. Menurut Hasibuan 

(2017), kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati 

semua peraturan perusahaan serta norma-norma sosial yang berlaku. 

Motivasi Kerja 

Motivasi kerja adalah dorongan yang mempengaruhi seseorang untuk bekerja 

demi mendapatkan imbalan dari pekerjaannya. Imbalan tersebut bisa berupa fisik, 

uang, maupun sosial. Penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja sangat 
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bervariasi tergantung pada faktor pribadi, psikologis, usia, serta sering dikaitkan 

dengan kemampuan dan kondisi lingkungan. Menurut Sutrisno dalam Siagian 

(2018), motivasi merupakan faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 

aktivitas tertentu. Oleh karena itu, motivasi sering kali diartikan sebagai pendorong 

utama perilaku seseorang. 

 Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah respons emosional atau perasaan efektif terhadap 

berbagai aspek pekerjaan. Ini mencerminkan serangkaian perasaan pegawai tentang 

apakah pekerjaan mereka menyenangkan atau tidak. Sikap umum terhadap 

pekerjaan ini menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima 

pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima (Afandi, 2018). 

Sutrisno (2019) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap karyawan terhadap 

pekerjaan yang mencakup situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang 

diterima, serta faktor-faktor fisik dan psikologis yang memengaruhi kesejahteraan 

di tempat kerja. 

Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 

Gaya kepemimpinan, menurut Rifa’i et al. (2019), adalah kemampuan untuk 

memberikan pengaruh positif pada orang lain atau kemampuan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan. Kepemimpinan, dalam hal ini, 

melibatkan upaya yang berdampak pada karyawan melalui pengelolaan sumber 

daya secara efektif dan efisien di setiap proses manajemen, dengan tujuan mencapai 

hasil yang diinginkan dan meningkatkan kualitas kerja. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sinurat (2017) juga menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Disiplin kerja memiliki kaitan yang erat dengan kepuasan kerja. Disiplin 

dapat meningkatkan kepuasan kerja karena mencakup aspek kepatuhan terhadap 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. Penerapan disiplin dilakukan dengan 

kesadaran penuh terhadap konsekuensi, yang pada akhirnya memberikan manfaat 

bagi perusahaan. Disiplin mendorong karyawan untuk mencapai standar kinerja 

yang ditetapkan, serta berperilaku baik dan aman di tempat kerja. 

Penerapan disiplin yang baik membantu karyawan bekerja lebih produktif, 

yang pada akhirnya akan menguntungkan karyawan dan perusahaan. Karyawan 

yang produktif memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan karir dan 

mencapai prestasi kerja. Karyawan berprestasi adalah mereka yang menjalankan 

tugas-tugas dengan baik dan tepat waktu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sardina & Abdurrahman (2020) yang menyimpulkan bahwa disiplin 

kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Motivasi merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja seseorang. Motivasi merujuk pada dorongan, baik internal maupun eksternal, 

yang memengaruhi perilaku individu untuk mencapai tujuan tertentu atau 

memenuhi kebutuhan mereka. Ketika seseorang termotivasi di tempat kerja, mereka 

cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka. Motivasi yang kuat dapat 

mendorong seseorang untuk mencapai target kerja, dan ketika mereka berhasil 

mencapainya, tingkat kepuasan kerja meningkat. 

Motivasi juga dapat berasal dari pengakuan dan penghargaan atas kinerja 

yang baik. Pengakuan tersebut memberikan dorongan tambahan yang 

meningkatkan kepuasan kerja individu. Hubungan antara motivasi dan kepuasan 

kerja sangat penting, karena keduanya berkontribusi pada keberhasilan individu 

dalam karier dan kesuksesan organisasi secara keseluruhan. Sebaliknya, kurangnya 

motivasi kerja sering berdampak negatif pada kepuasan kerja. Individu yang tidak 

termotivasi mungkin merasa tidak puas, kurang terlibat, dan kurang bersemangat 

dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. Oleh karena itu, penting untuk 

memperhatikan hubungan antara motivasi kerja dan kepuasan kerja. Penelitian 

sebelumnya oleh Kesuma (2022) menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Lantara (2019) juga 

menemukan hasil serupa, di mana motivasi kerja memiliki pengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. 

Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Kepemimpinan memegang peran penting dalam menggerakkan dan 

mengarahkan karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan, sekaligus menjadi 

tugas yang tidak mudah. Selain kepemimpinan, motivasi juga berperan signifikan 

dalam meningkatkan kepuasan kerja dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Di 

samping itu, disiplin kerja merupakan faktor krusial lainnya yang memengaruhi 

kepuasan kerja, karena tujuan perusahaan akan sulit dicapai tanpa adanya disiplin 

dalam bekerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aeni & Kuswanto 

(2021) dan Arifai (2018), gaya kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja secara 

signifikan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Variabel bebas yang dianalisis meliputi Gaya Kepemimpinan (X1), 

Disiplin Kerja (X2), dan Motivasi Kerja (X3), sedangkan variabel terikatnya adalah 

Kepuasan Karyawan (Y). Populasi adalah sekumpulan objek atau subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang dijadikan bahan studi oleh peneliti, 

untuk kemudian digeneralisasi dan ditarik kesimpulannya (Imron, 2019). Populasi 

dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan PT Perkebunan Nusantara 

(PTPN) XIV di Liang Awaiya, Kecamatan Teluk Elpaputih, Kabupaten Maluku 
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Tengah, yang berjumlah 40 orang. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Uji Multikolineritas 

Variabel 
Nilai 

Status 
Tolerance VIF 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

Disiplin (X2) 

Motivasi (X3) 

0.314 

0.237 

0.317 

3.189 

4.219 

3.158 

Bebas 

Multikolineritas 

Sumber: Pengolahan Data (2024) 

Instrumen dikatakan valid jika hasil korelasi product moment menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara skor setiap item dengan skor total. Validitas ini 

diuji dengan membandingkan nilai korelasi setiap item dengan nilai rtabel. Jika nilai 

r-product moment lebih besar daripada rtabel, maka instrumen tersebut dianggap 

valid. Berdasarkan hasil tabel, nilai korelasi setiap butir pertanyaan lebih besar dari 

rtabel (lebih dari 0,235), sehingga butir pertanyaan yang diajukan dinyatakan valid 

dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 2. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .971a .943 .939 2.03830 1.859 

a.  Predictors: (Constant), X3, X1, X2   

b. Dependent Variable: Y   

Sumber: Pengolahan Data (2024) 

Hasil Uji Durbin Watson menunjukkan nilai sebesar 1,859. Dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (5%), jumlah sampel penelitian (n) 

sebanyak 40, dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 3, diperoleh nilai dari 

tabel Durbin Watson yaitu dl = 1,338 dan du = 1,658. Karena nilai Durbin Watson 

(d) berada di antara du dan 4-du (1,658 < 1,859 < 2,342), dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati 

sebaran titik-titik pada grafik scatter plot, seperti yang ditunjukkan pada gambar di 

bawah ini: 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedasitas 

Sumber: Pengolahan Data (2024) 

Gambar di atas menunjukkan bahwa sebaran titik-titik pada grafik memiliki 

pola bergelombang dan melebar, dengan titik-titik tersebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari asumsi heteroskedastisitas. 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati sebaran 

titik-titik pada grafik P-P Plot, seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Data 

Sumber: Pengolahan Data (2024) 

Gambar di atas menunjukkan bahwa pola titik-titik berada di sekitar garis 

diagonal grafik P-P Plot. Pola ini mengindikasikan bahwa data dari masing-masing 

variabel dalam penelitian ini tersebar secara normal, sehingga memenuhi asumsi 

normalitas data. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 3. Rekapitulasi Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Bebas 
Koefisien 

Regresi 
t-hitung 

Probabilitas 

(Sig.t) 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

Disiplin Kerja (X2) 

Motivasi Kerja (X3) 

0.440 

0.335 

0.317 

5.202 

5.456 

3.631 

0.000 

0.000 

0.001 

         Konstanta 

         Fhitung 

         Adjusted R2 

         R 

1.351 

210.262 

0.939 

0.943 

Variabel Terikat (Y) Kepuasan Kerja 

Sumber: Pengolahan Data (2024) 

Dari tabel di atas, dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y = 1.351 + 0.440X1 + 0.335X2 + 0.317X3 + e 
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Keterangan: 

a = 1.351 adalah bilangan konstanta yang menunjukkan besarnya nilai variabel Y 

jika variabel bebasnya dianggap nol, artinya jika tanpa dipengaruhi oleh 

variabel variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (X1), disiplin kerja (X2) dan 

motivasi kerja (X3), maka besarnya kepuasan kerja adalah 1.351. 

b1 = 0.440 adalah besarnya koefisien regresi variabel bebas X1 gaya kepemimpinan 

yang berarti setiap peningkatan 1 satuan variabel X1 (gaya kepemimpinan) 

memiliki kecenderungan meningkatkan variabel terikat Y (kepuasan kerja 

karyawan) sebesar 0.440 dengan asumsi variabel bebas lainnya (X2, X3) 

besarnya adalah konstan. 

b2 = 0.335 adalah besarnya koefisien regresi variabel bebas X2 disiplin kerja, yang 

berarti setiap peningkatan 1 satuan variabel bebas X2 (disiplin kerja) memiliki 

kecenderungan meningkatkan variabel terikat Y (kepuasan kerja) sebesar 0.335 

dengan asumsi variabel bebas lainnya (X1, X3) besarnya adalah konstan. 

b3 = 0.317 adalah besarnya koefisien regresi variabel bebas X3 motivasi kerja, yang 

berarti setiap peningkatan 1 satuan variabel bebas X3 (motivasi kerja) memiliki 

kecenderungan meningkatkan variabel terikat Y (kepuasan kerja) sebesar 0.317 

dengan asumsi variabel bebas lainnya (X1, X2) besarnya adalah konstan. 

Uji F (Pengujian Hipotesis I) 

Tabel 4. Tabel Anova Hasil Analisis Data 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 2620.695 3 873.565 210.262 .000a 

Residual 157.877 38 4.155   

Total 2778.571 41    

a. Predictors: (Constant), MOT, GP, DIS    

b. Dependent Variable: KEP     

Sumber: Pengolahan Data (2024) 

Dari tabel 4, dapat disimpulkan bahwa Fhitung sebesar 210.262 > dari Ftabel 

pada taraf df : 3 : 38 sebesar 3.24. Jadi, Fhitung > Ftabel, dengan demikian, Ho ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan 

motivasi kerja secara simultan/bersama-sama mempunyai pengaruh bermakna 

terhadap kepuasan kerja (Y) dapat diterima atau teruji pada taraf nyata α = 0,05. 
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Uji t (Pengujian Hipotesis II) 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar 5,202, 

sedangkan nilai Ttabel sebesar 1,697. Karena Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak, yang 

berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

Disiplin Kerja (X2) 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar 5,456, 

sedangkan nilai Ttabel sebesar 1,697. Karena Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak, yang 

berarti variabel disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 

Motivasi Kerja (X3) 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar 3,631, 

sedangkan nilai Ttabel sebesar 1,697. Karena Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak, yang 

berarti variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .971a .943 .939 2.03830 1.859 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2   

b. Dependent Variable: Y   

Sumber: Pengolahan Data (2024) 

Nilai koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,943 menunjukkan bahwa 

variasi kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan 

motivasi sebesar 94,3%, sedangkan sisanya sebesar 5,7% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dianalisis dalam model, seperti stres kerja, budaya kerja, dan faktor 

lainnya. 

Pembahasan Penelitian 

Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian hipotesis (H1) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja. Dari perhitungan yang dilakukan, 

diperoleh nilai thitung sebesar 5.202, yang lebih besar dari ttabel sebesar 1.697 dengan 

taraf signifikansi 0.000, yang berarti lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, H0 

ditolak dan Ha diterima. Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan 
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demikian, terdapat pengaruh positif antara variabel gaya kepemimpinan dan 

kepuasan kerja di PT Perkebunan Nusantara (PTPN) XIV di Liang Awaiya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syarifah et al. (2022) 

yang juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

Dengan demikian, gaya kepemimpinan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Dalam upaya meningkatkan kepuasan 

kerja di perusahaan, peran pemimpin sangatlah krusial. Jika seorang pemimpin 

dapat memberikan arahan yang jelas, mendorong karyawan untuk melaksanakan 

pekerjaan dengan baik, serta bersikap ramah, peduli, dan menyenangkan, maka 

karyawan akan merasa puas dan bersemangat dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan oleh perusahaan. 

Disiplin terhadap Kepuasan Kerja   

Hasil pengujian hipotesis (H2) menunjukkan adanya pengaruh positif antara 

disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. Melalui perhitungan yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai thitung sebesar 5.456, yang lebih besar dari ttabel sebesar 1.697, dengan 

taraf signifikansi 0.000, di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Dengan 

demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Pengujian ini secara statistik membuktikan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Artinya, terdapat pengaruh positif antara variabel disiplin kerja dan kepuasan kerja 

di PT Perkebunan Nusantara (PTPN) XIV di Liang Awaiya. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rizqiah (2022) yang menunjukkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Disiplin kerja merupakan alat yang digunakan oleh manajer untuk mengubah 

perilaku serta meningkatkan kesadaran dan kemauan karyawan dalam mematuhi 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang telah ditetapkan. 

Disiplin kerja mencerminkan sikap, ketekunan, dan kepatuhan yang ada dalam diri 

seseorang. Berdasarkan hasil penelitian, disiplin kerja di PT Perkebunan Nusantara 

(PTPN) XIV di Liang Awaiya berada pada kategori baik. Hal ini menjadi faktor 

pendukung bagi karyawan dalam menunjang kelancaran aktivitas organisasi agar 

dapat tercapai secara maksimal, sehingga dapat membentuk kepuasan kerja yang 

baik. 

Namun, dalam penelitian ini, disiplin kerja yang baik justru berkorelasi 

negatif, meskipun signifikan, terhadap kepuasan kerja. Hal ini disebabkan oleh sifat 

dasar kedisiplinan yang menekankan pada kepatuhan dan ketertiban, yang bertolak 

belakang dengan nilai kepuasan karyawan yang cenderung menginginkan 

ketentraman dan kebebasan. 
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Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja  

Hasil pengujian hipotesis (H3) telah membuktikan adanya pengaruh positif 

antara motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. Melalui perhitungan yang dilakukan, 

diperoleh nilai thitung sebesar 3,631, yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,697 dengan 

taraf signifikansi 0,001, di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya, terdapat pengaruh positif 

antara variabel motivasi kerja dan kepuasan kerja karyawan PT Perkebunan 

Nusantara (PTPN) XIV di Liang Awaiya. Hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Fengky et al. (2017) yang menunjukkan adanya 

pengaruh secara parsial dan signifikan dari motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. 

Oleh karena itu, diharapkan pihak perusahaan senantiasa mendukung segala upaya 

yang dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan, sehingga pada gilirannya akan 

meningkatkan kepuasan kerja mereka. 

Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian hipotesis (H4) dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh 

simultan variabel gaya kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja terhadap 

kepuasan kerja. Berdasarkan hasil penelitian, nilai Uji F diperoleh sebesar 210,262, 

yang lebih besar dari 3,24, dengan tingkat signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 

0,005. Hal ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi, dan disiplin 

kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT 

Perkebunan Nusantara (PTPN) XIV di Liang Awaiya. Penelitian ini juga dilakukan 

uji koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R² sebesar 94,3%, sementara 

sisanya sebesar 5,7% terkait dengan variabel yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutaat 

(2024), yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja 

secara bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Kontribusi pengaruh dari ketiga variabel 

tersebut (R²) mencapai 94,3%, sementara 5,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Selain itu, gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dihasilkan, saran yang dapat diberikan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Para peneliti selanjutnya diharapkan 
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untuk meneliti dengan menambahkan variabel independen lainnya atau melakukan 

penelitian baru dengan variabel independen yang berbeda dari yang telah diteliti 

dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

bervariasi dan komprehensif tentang kepuasan kerja. 

Perusahaan juga perlu lebih memperhatikan hubungan antara pemimpin dan 

bawahan agar dapat terjalin dengan baik. Pemimpin perusahaan harus lebih 

memperhatikan kepentingan karyawan dengan berupaya menciptakan hubungan 

yang lebih terbuka. Dengan demikian, pemimpin dapat memahami keinginan 

karyawan, dan sebaliknya, sehingga kepuasan kerja karyawan dapat berkontribusi 

pada peningkatan laba perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemimpin 

perlu menanamkan kesadaran bahwa keberhasilan perusahaan merupakan hasil dari 

partisipasi seluruh bawahan. Perusahaan juga sebaiknya lebih memperhatikan 

disiplin kerja dan motivasi karyawan. 

Hasil uji R² menunjukkan bahwa masih terdapat variabel-variabel lain yang 

perlu diperhatikan dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya sebaiknya mencakup 

variabel tambahan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Dengan 

meningkatnya kepuasan kerja karyawan, diharapkan hal ini juga akan berdampak 

positif bagi perusahaan. 
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